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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Konsep sirkulasi mezzanine merupakan salah satu solusi dari penggunaan fasilitas 

bersama antara aktivitas wisata edukasi dengan produksi. Sirkulasi mezzanine terletak di 

atas ruang-ruang produksi dengan pembatas dinding transparan sehingga pengunjung dapat 

melihat proses produksi yang sedang berlangsung secara urut. Pemisahan jalur sirkulasi ini 

dilakukan untuk memberikan kebutuhan ruang gerak pada para pekerja produksi dan 

pengunjung wisata edukasi, serta menjaga higienisitas ruang produksi sesuai dengan 

standar GMP (Good Manufacturing Practices). 

Penataan ruang dilakukan pada zona produksi supaya proses produksi dapat berjalan 

secara efisien dari segi penghematan waktu material handling melalui urutan ruang yang 

bersebelahan, pengelompokkan ruang-ruang yang memiliki fungsi sama, alur pekerja 

sesuai urutan aktivitas dan standar, hingga minimnya terjadi sirkulasi silang (cross 

circulation) antar aktivitas. Selain untuk kebutuhan produksi, penataan ruang produksi juga 

dilakukan sebagai salah satu sarana objek wisata yang dapat dilihat prosesnya secara urut. 

Tata sirkulasi dan ruang yang urut secara linier dan terorganisir dapat mempengaruhi 

perancangan sirkulasi wisata edukasi yang bersifat linier pula pada lantai mezzanine. 

Penataan sirkulasi baru yang efisien bagi ruang wisata edukasi dapat terlihat pada bentuk 

sirkulasi wisata yang memperlihatkan ruang-ruang produksi secara urut sesuai prosesnya, 

dapat mengekspos sebanyak-banyaknya ruang-ruang yang dapat menambah wawasan 

edukasi, serta menutupi ruang-ruang yang bersifat privasi bagi perusahaan.  

Untuk menunjang kegiatan wisata, terdapat berbagai penambahan fasilitas wisata 

edukasi bagi pengunjung untuk menunjang kenyamanan visual melalui food library & 

show unit, keterlibatan pengunjung melalui workshop, hingga penjualan merchandise. 

Unsur estetika juga menjadi suatu daya tarik visual bagi pengunjung. Unsur estetika dapat 

diterapkan pada zona administrasi dan wisata edukasi, namun sedikit yang bisa diterapkan 
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pada zona produksi melalui beberapa penyesuaian pada standar GMP (Good 

Manufacturing Practices). 

 

5.2. Saran 

Redesain sirkulasi dan tata ruang dalam Gedung Aerofood ACS dilakukan sebagai 

salah satu upaya untuk mengakomodasi kegiatan wisata edukasi yang semakin meningkat. 

Hasil redesain ini diupayakan dapat mengakomodasi kebutuhan wisata edukasi yang 

semakin mendesak akibat penggunaan fasilitas yang sama pada aktivitas produksi dan 

wisata edukasi. Perancangan sirkulasi dan ruang-ruang yang baru disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna ruang dalam 20 tahun mendatang, namun perencanaan terhadap 

penggunaan ruang parkir dan sirkulasi pada tapak  untuk tiap pelaku aktivitas belum 

dilakukan. Perancangan dengan estimasi kebutuhan pengguna ruang terhadap aktivitas di 

tapak  dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. Data pekerja atau pengunjung yang 

telah ada dalam periode 10 tahun terakhir dapat dijadikan acuan perhitungan kebutuhan 

tapak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


